BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang telah dilakukan oleh peneliti, serta interpretasi hasil
penelitian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang
signifikan. Yaitu :

1. Praktik Masyarakat desa Sindanglaut mengenai Resepsi
Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an pada Tradisi Malam 10
Muharam ini dilaksanakan Ketika malam dan pagi 10
Muharam yang juga dikenal sebagai malam Asyura bertempat
di Mushola Roudlotul Hidayah. Adapun ada beberapa ayat-
ayat Al-Qur’an yang dibaca Ketika puncak malam 10
muharram yakni ta’awud dan basmallah, Surah Al-Fatihah
sebanyak 70 kali, Ayat Kursi sebanyak 70 kali, Surat Al-Qodr
sebanyak 70 kali, Surat Al-lkhlas sebanyak 70 kali, Surat Al-
Falag sebanyak 70 kali, Surat An-Nas sebanyak 70 Kali,
Lailahaillallah wahdahula syarikalah lahul mulku walahul
hamdu yuhyi wayumitu wahuwa ala kulli syai in gadir
sebanyak 70 kali, Sholawat Thib sebanyak 70 kali, dan Wabil
Haqqi Anzalnahu Wabil Haqqi Nazzal sebanyak 70 Kali.

2. Makna Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an pada Tradisi Malam
10 Muharam di Mushola Roudlotul Hidayah desa Sindanglaut
yakni menggambarkan bahwa warga Masyarakat desa

Sindanglaut sangatlah berbahagia bersenang hati karena Bulan
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Muharam ini adalah salah satu bulannya Allah yang
pahalanya dilipat gandakan sebanyak 70 kali di banding
bulan-bulan lainnya. Selain itu adapum 2 makna lainnya yaitu
pertama, makna obyektif yakni sebagai ungkapan rasa cinta
atas kesabaran para Nabi dan Rasul, sebagai Syi’ar Islam dan
Sarana lbadah, serta sebagai tempat bersilaturahmi antar
warga. Kedua, makna ekspresiv yakni tradisi ini membawa
pengaruh bagi Masyarakat Sindanglaut dari segi Agidah

maupun segi Sosial.

B. Saran

Berdasarkan hasil penemuan di lapangan dalam penelitian
ini, peneliti mengemukakan beberapa saran yang dapat menjadi
masukan bagi masyarakat yaitu sebagai berikut :

Resepsi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur'an Pada Tradisi
Malam 10 Muharam di Mushola Roudlotul Hidayah Desa
Sindanglaut Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon.
Diharapkan, upaya untuk melestarikan dan mengembangkan
tradisi ini akan terus dilakukan agar manfaat spiritual dan sosial
yang positif dari praktik ini dapat dirasakan oleh masyarakat.
Tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari identitas keagamaan
mereka, tetapi juga menjadi sumber kesabaran, kekuatan dan
keberkahan dalam kehidupan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu adanya kerjasama
antar berbagai pihak, termasuk tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan pemerintah setempat. Dengan kolaborasi yang kuat. Resepsi
Pembacaan Avyat-ayat Al-Qur'an pada Tradisi Malam 10
Muharam di Mushola Roudlotul Hidayah Desa Sindanglaut
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Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon dapat terus
berkembang dan tidak termakan oleh zaman. Selain itu, promosi
dan penyuluhan mengenai makna dan manfaat dari tradsi ini juga
perlu dilakukan agar semakin banyak orang yang mengikuti dan
menjaga kelangsungannya.

Dengan terus menjaga dan mengembangkan Resepsi
pembacaan Ayat-ayat Al-Qur'an pada Tradisi Malam 10
Muharam di Mushola Roudlotul Hidayah Desa Sindanglaut
Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon aka terus merasakan
manfaatnya dalam aspek spiritual, sosial, dan budaya.
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